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KATA PENGANTAR 

 

Puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah Yang 

Maha Kuasa atas limpahan nikmat yang telah diberikan sehingga 

dapat menyelesaikan buku berjudul Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja. Buku ini disusun dengan harapan dapat menjadi salah satu 

referensi bagi mahasiswa, dosen dan masyarakat dalam memahami 

keselamatan dan kesehatan kerja.  Sebagai hal yang sangat 

mendasar calon ahli keselamatan dan kesehatan kerja (K3) harus 

memahami dasar-dasar keilmuan dalam keselamatan dan 

kesehatan kerja. Dimulai memahami dasar-dasar keselamatan dan 

kesehatan kerja diharapkan dapat menerapkan apa yang dipelajari 

dan memberi kontribusi dalam menurunkan kasus yang tidak 

diinginkan dalam keselamatan dan kesehatan kerja (K3).  

Buku yang berada ditangan pembaca ini tersusun dalam 12 

Bab yang membahas secara rinci dan terstruktur terkait 

keselamatan dan kesehatan kerja (K3), yaitu: 

Bab 1 Konsep Keselamatan dan Kesehatan  

Bab 2 Faktor Lingkungan Kerja Dan Kaitannya Dengan K3  

Bab 3 Undang-Undang dan Organisasi Keselamatan Kerja  

Bab 4 Program Kesehatan Dan Keselamatan Kerja  

Bab 5 Teknologi Dan Alat-Alat K3  

Bab 6 Tipe Kecelakaan Kerja  

Bab 7 Dampak dan Kerugian Akibat Kecelakaan Kerja  

Bab 8 Pengertian, Penyebab, Pencegahan, dan Penanggulangan 

Penyakit Akibat Kerja  

Bab 9 Kasus K3 yang Terjadi di Perusahaan  

Bab 10 Evaluasi Sistem Manajemen Kesehatan dan Keselamatan 

Kerja  

Bab 11 Sistem Keselamatan dan Kesehatan Kerja:  ISO 45001 Tahun 

2018 di Perusahaan 

Bab 12 Peranan Pemerintah dalam sistem Keselamatan dan 

Kesehatan  

Buku ini disusun bukan sebagai karya yang sempurna, selalu 

ada kekurangan yang mungkin tidak disengaja atau karena 

perkembangan ilmu pengetahuan yang belum penulis ketahui. 
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Oleh karena itu masukan dan saran yang membangun sangat kami 

harapkan dengan senang hati demi kesempurnaan buku ini. 

Akhirnya penulis ucapkan terima kasih kepada semua pihak yang 

telah mendukung dalam penyelesaian buku ini.  Terutama pihak 

yang telah mendukung dalam penyelesaian buku ini. Terutama 

pihak yang telah membantu terbitnya buku ini dan telah 

mempercayakan, mendorong, dan menginisiasi terbitnya buku ini. 

Semoga buku ini dapat bermanfaat dan selamat membaca. 

 

 

Kendari, 29 April 2023 

 

 

Penulis 
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BAB  
1 

 

Dr. Kartini, S.Si.T, M.Kes 

 

A. Pendahuluan 

Keselamatan dan kesehatan kerja adalah suatu pemikiran 

dan upaya untuk menjamin keutuhan dan kesempurnaan baik 

jasmaniah maupun rohaniah tenaga kerja pada khususnya, dan 

manusia pada umumnya, hasil karya dan budaya untuk menuju 

masyarakat adil dan makmur. Keselamatan dan keamanan kerja 

mempunyai banyak pengaruh terhadap faktor kecelakaan, 

karyawan harus mematuhi standart (K3) agar tidak menjadikan 

hal-hal yang negatif bagi diri karyawan. Terjadinya kecelakaan 

banyak dikarenakan oleh penyakit yang diderita karyawan 

tanpa sepengetahuan pengawas (K3), seharusnya pengawasan 

terhadap kondisi fisik diterapkan saat memasuki ruang kerja 

agar mendeteksi sacara dini kesehatan pekerja saat akan 

memulai pekerjaanya.  

Keselamatan dan kesehatan kerja perlu diperhatikan 

dalam lingkungan kerja, karena kesehatan merupakan keadaan 

atau situasi sehat seseorang baik jasmani maupun rohani 

sedangkan keselamatan kerja suatu keadaan dimana para 

pekerja terjamin keselamatan pada saat bekerja baik itu dalam 

menggunakan mesin, pesawat, alat kerja, proses pengolahan 

juga tempat kerja dan lingkungannya juga terjamin. Apabila 

para pekerja dalam kondisi sehat jasmani maupun rohani dan 

didukung oleh sarana dan prasarana yang terjamin 

keselamatannya maka produktivitas kerja akan dapat 

ditingkatkan. 

KONSEP 
KESELAMATAN DAN 
KESEHATAN KERJA 
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BAB  
2 

 

Paulina, S.K.M., M.KES 

 

A. Pendahuluan 

Lingkungan kerja adalah aspek higiene di tempat kerja 

yang di dalamnya mencakup faktor fisika, kimia, biologi 

ergonomi dan psikologi yang keberadaannya di tempat kerja 

dapat mempengaruhi keselamatan dan kesehatan tenaga kerja. 

K3 lingkungan kerja adalah segala kegiatan untuk menjamin dan 

melindungi keselamatan dan Kesehatan tenaga kerja melalui 

pengendalian lingkungan kerja dan penerapan higiene sanitasi 

di tempat kerja  (Permenaker RI No. 5 Tahun 2018). 

 Dalam Undang – Undang Keselamatan Kerja, tertuang 

mengenai definisi tempat kerja, yaitu: tiap ruangan atau 

lapangan, tertutup dan terbuka, bergerak atau tetap, dimana 

tenaga kerja bekerja, atau yang sering dimasuki tenaga kerja 

untuk keperluan suatu usaha dan dimana terdapat sumber atau 

sumber–sumber bahaya. Termasuk tempat kerja ialah semua 

ruangan, lapangan, halaman dan sekelilingnya yang merupakan 

bagian–bagian atau yang berhubungan dengan tempat kerja 

tersebut (Undang – Undang No. 1 Tahun 1970). 

Kondisi lingkungan kerja (misalnya panas, bising, debu, 

zat – zat kimia dll) dapat merupakan beban tambahan terhadap 

pekerja. Beban – beban tambahan tersebut secara sendiri – 

sendiri atau bersama – sama dapat menimbulkan gangguan atau 

penyakit akibat kerja (Djatmiko, 2016). Ruang lingkup 

keselamatan kerja yang di maksud dalam Undang – Undang 

Keselamatan Kerja adalah keselamatan kerja dalam segala 

FAKTOR 
LINGKUNGAN KERJA 

DAN KAITANNYA 
DENGAN K3 
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BAB  
3 

 

Putri Ayuningtias Mahdang, S.KM., M.KKK 

 

A. Pendahuluan 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) merupakan hal 

yang fundamental bagi pengusaha, pekerja dan pemerintah. 

Menurut ILO, setiap tahun ada sekitar 2 juta kematian di seluruh 

dunia karena penyebab terkait pekerjaan. Dari jumlah tersebut, 

sekitar 354.000 disebabkan oleh kecelakaan. Selain itu, terdapat 

lebih dari 270 juta kecelakaan kerja dan 160 juta penyakit akibat 

kerja yang menyerang pekerja setiap tahun. Kejadian kecelakaan 

ini dapat berdampak pada keadaan finansial suatu perusahaan. 

ILO memperkirakan lebih dari $1,25 triliun, yaitu setara dengan 

4 persen Produk Domestik Bruto (PDB) dunia, hilang setiap 

tahun karena kecelakaan dan penyakit akibat kerja (Markkanen, 

2004). 

Tingkat kecelakaan fatal di negara berkembang empat kali 

lebih tinggi daripada di negara industri. Di negara berkembang, 

sebagian besar kecelakaan dan penyakit terkait pekerjaan terjadi 

pada industri primer seperti pertanian, perikanan dan 

penebangan, pertambangan dan konstruksi. Pengetahuan yang 

rendah dan pelatihan yang buruk mengenai metode 

keselamatan menyebabkan tingkat kematian yang tinggi akibat 

kebakaran dan paparan bahan berbahaya, yang berdampak 

antara lain pada sektor informal ekonomi. Zat berbahaya 

membunuh 340.000 pekerja per tahun, menyebabkan 

penderitaan yang tak terhitung dan penyakit termasuk kanker, 

penyakit jantung dan stroke. Praktik ergonomis yang buruk 

UNDANG–UNDANG 
DAN ORGANISASI 

KESELAMATAN KERJA 



57 
 

BAB  
4 

 

dr. Kinik Darsono, MMed. Ed. 

 

A. Pendahuluan 

Program Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

merupakan sebuah program yang sangat penting untuk 

diterapkan di lingkungan kerja. K3 bertujuan untuk menjaga 

kesehatan dan keselamatan para pekerja sehingga tercipta 

lingkungan kerja yang aman dan sehat. Banyak perusahaan yang 

sudah menerapkan program K3 ini sebagai bentuk komitmen 

mereka terhadap kesejahteraan para pekerja dan kesuksesan 

perusahaan. Dalam artikel ini, kita akan membahas lebih dalam 

tentang program K3 di perusahaan dan manfaatnya bagi semua 

pihak. 

Perusahaan harus memastikan bahwa program K3 yang 

diterapkan telah memenuhi standar dan peraturan tersebut. 

Dalam hal ini, perusahaan dapat mengikuti pelatihan dan 

konsultasi dengan pihak yang berwenang untuk memastikan 

bahwa program K3 yang diterapkan telah memenuhi standar 

dan peraturan yang berlaku. Selain itu, perusahaan juga harus 

melakukan evaluasi dan pengukuran secara rutin terhadap 

program K3 yang telah diterapkan.  

Evaluasi dan pengukuran ini dapat dilakukan dengan 

melakukan survei dan inspeksi terhadap lingkungan kerja, 

analisis risiko terhadap pekerjaan yang dilakukan, dan juga 

memonitor kinerja para pekerja terkait dengan keselamatan dan 

kesehatan kerja. Hasil dari evaluasi dan pengukuran ini dapat 

menjadi dasar perusahaan dalam melakukan perbaikan dan 

PROGRAM 
KESEHATAN DAN 

KESELAMATAN KERJA 
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BAB  
5 

 

Mien S.KEP.,NS.,M.KES 

 

A. Pendahuluan  

Setiap melakukan pekerjaan, seorang pekerja mempunyai 

kemungkinan mengalami kecelakaan yang berpengaruh pada 

kondisi kesehatan. Keselamatan dan kesehatan kerja 

berhubungan terhadap alat kerja, proses pengolahannya, serta 

bahannya, lingkungan kerja dan proses melakukan 

pekerjaannya. Kecelakaan merupakan kejadian yang tidak 

terduga dan tidak pernah diharapkan karena dapat 

menimbulkan kerugian material dan juga penderitaan mulai 

ringan hingga penderitaan yang paling berat. (Anizar dalam 

Aprilliani, 2022). Kecelakaan kerja yang terjadi akan 

menimbulkan korban jiwa, cacat, rusaknya peralatan, 

menurunkan kualitas dan hasil produksi, proses produksi 

terhenti, lingkungan rusak, dan pada akhirnya merugikan 

semua pihak dan berdampak pada perekonomian nasional. 

Bahaya yang dapat terjadi di lantai produksi dan menimpa 

pekerja antara lain tertimpa benda keras dan berat, tersayat dan 

tertusuk benda tajam, jatuh dari tempat tinggi, tersengat listrik, 

bahan kimia yang dapat menyentuh kulit atau masuk melalui 

pernafasan, pendengaran dan gangguan penglihatan karena 

tingkat kebisingan dan pencahayaan yang tidak sesuai dengan 

persyaratan, atau paparan radiasi. 

Sejak awal kehidupan manusia selalu diupayakan 

memenuhi kebutuhan hidup dengan bekerja. Pada saat bekerja, 

terkadang manusia dapat mengalami kecelakaan berupa cidera 

TEKNOLOGI DAN 
ALAT-ALAT K3 
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BAB  
6 

 

Aryani Adami, ST., MT. 

 

A. Pendahuluan 

Kecelakaan kerja adalah kejadian yang berkaitan dengan 

hubungan kerja, yang terjadi dengan tiba-tiba tanpa diduga 

sebelumnya dan menyebabkan adanya korban yaitu pekerja itu 

sendiri ataupun harta benda. Kecelakaan kerja bukan hanya 

kecelakaan yang terjadi di tempat kerja, melainkan juga 

kecelakaan yang terjadi dalam perjalanan menuju tempat kerja 

atau sebaliknya. Kecelakan bukan hanya insiden tapi penyakit 

yang diderita akibat lingkungan kerja juga termasuk dalam 

kecelakaan kerja. Hal ini sesuai dengan Peraturan Menteri 

Tenaga Kerja (Permenaker) no. 5 tahun 2021 yang menjelaskan 

bahwa kecelakaan kerja adalah insiden yang terjadi dalam 

hubungan kerja, termasuk kecelakaan yang terjadi dalam 

perjalanan dari rumah menuju tempat kerja atau sebaliknya dan 

penyakit yang disebabkan oleh lingkungan kerja. Secara 

terperinci, pasal 7 dalam peraturan ini juga menjelaskan tentang 

kecelakaan yang termasuk dalam kecelakaan kerja yaitu:  

1. Kecelakaan yang terjadi di tempat pekerja melakukan 

aktivitas pekerjaannya 

2. Kecelakaan yang terjadi saat pekerja berangkat atau pulang 

dari tempat pekerja melakukan aktivitas pekerjaannya dan 

melewati jalan yang sering dilalui oleh pekerja  

3. Kecelakaan saat pekerja melakukan perjalanan dinas, lembur, 

atau melakukan pekerjaan dari pemberi kerja dan berkaitan 

dengan pekerjaannya.  

TIPE KECELAKAAN 
KERJA 
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BAB  
7 

 

Candra Kirana, SKM., M.Kes. 

 

A. Pendahuluan  

Kecelakaan kerja merupakan kejadian tak terduga yang 

tidak dikehendaki di tempat kerja sehingga 

dapatmerugikanmanusia hingga menyebabkan kecacatan fisik, 

harta benda dan bahkan kematian. Dalam pelaksanaan suatu 

tugas dalam pekerjaan diperlukan suatu tanggung jawab yang 

tinggi, Sumber Daya Manusia membutuhkan situasi dan kondisi 

tempat kerja yang memadai dan aman untuk mendukung 

kinerja yang baik.  tempat kerja yang aman didukung dengan 

kinerja yang optimal sehingga mampu menghasilkan output 

pekerjaan yang sesuai dengan tujuan perusahaan.  Namun lain  

halnya  jika  suatu perusahaan  lalai  terhadap  keamanan  dan  

keselamatan  karyawan  saat bekerja akan berakibat buruk 

terhadap output pekerjaan yang dihasilkan(Saputra, 2016). 

Kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja yang sering 

terjadi pada karyawan saat melaksanakan tugasnya, sebagian 

besar terjadi di tempat kerja, yang kurang aman terlebih dalam 

perusahaan dengan potensi bahaya yang cukup tinggi. Kerugian  

ekonomi  seperti  kerusakan  pada alat  dan  bahan untuk  

produksi,  ganti  rugi  kecelakaan, proses  operasional  terhenti,  

kehilangan  waktu kerja, dan kerugian non ekonomi seperti 

kematian, cedera pada pekerja menjadi akibat dari lalainya 

perusahaan dalam menerapkan SMK3 (Saputra, 2016). 

  

DAMPAK DAN 
KERUGIAN AKIBAT 

KECELAKAAN KERJA 
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Ayudhita Cahyani Daud, S.KM.,M.Kes 

 

A. Pendahuluan 

Keselamatan dan kesehatan kerja merupakan suatu 

pemikiran dan upaya untuk menjamin keutuhan dan 

kesempurnaan baik jasmani maupun rohani. Dengan 

keselamatan dan kesehatan kerja maka para pihak diharapkan 

dapat melakukan pekerjaan dengan aman dan nyaman. 

Pekerjaan dapat dikatakan aman apabila apapun yang 

dilakukan oleh pekerja dapat terhindar dari risiko yang 

mungkin terjadi. Pekerjaan dapat dikatakan nyaman apabila 

para pekerja yang bersangkutan dapat melakukan segala 

aktivitas pekerjaan dengan perasaan nyaman sehingga tidak 

mudah merasa lelah. 

Meskipun ketentuan mengenai keselamatan dan 

kesehatan kerja telah diatur sedemikian rupa, tetapi dalam 

praktiknya masih ada saja terjadi berbagai permasalahan. 

Banyak faktor di lapangan yang mempengaruhi keselamatan 

dan kesehatan kerja seperti faktor manusia, lingkungan dan 

psikologis. Masih banyak lingkungan kerja yang belum 

memenuhi standar keselamatan dan kesehatan kerja sehingga 

dapat beresiko terjadinya kecelakaan kerja dan penyakit akibat 

kerja. Penyakit akibat kerja di kalangan pekerja medis maupun 

nonmedis sudah sepatutnya menjadi perhatian bersama karena 

hingga saat ini belum dapat dilaporkan dengan baik dan 

sistematis. Hal ini tentunya dapat menjadi salah satu faktor 

penyebab kurangnya kewaspadaan para pekerja, dimana 

PENGERTIAN, PENYEBAB, 
PENCEGAHAN DAN 

PENANGGULANGAN 
PENYAKIT AKIBAT KERJA 
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Arum Dian Pratiwi, SKM, M.Sc 

 

A. Pendahuluan 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) merupakan 

serangkaian upaya yang dilakukan dan atau perlu dipatuhi 

dalam rangka untuk meningkatkan derajat kesehatan pekerja 

dan menciptakan zero accident di tempat kerja. Ketika berbicara 

tentang K3, maka bukan Cuma bagaimana mencegah kecelakaan 

itu terjadi tetapi juga bagaimana menciptakan tempat kerja yang 

nyaman dan sehat bagi tenaga kerja. 

Waktu berkegiatan seseorang (di luar waktu tidur 8 jam) 

adalah 16 jam. Seseorang yang bekerja dapat menghabiskan 

waktu di tempat kerja hingga 8 jam sampai 10 jam jika 

mendapatkan jadwal lembur. 50% dari waktu berkegiatan 

seseorang bahkan lebih, dihabiskan di tempat kerja. Pekerja 

bekerja dengan berbagai risiko untuk meningkatkan 

produktivitas organisasi tempatnya bekerja, olehnya itu sebuah 

tempat kerja seharusnya dapat menyediakan tempat kerja yang 

aman, nyaman, dan sehat bagi para pekerja termasuk tamu yang 

berkunjung. 

Hal ini diatur dalam Undang-Undang No 1 Tahun 1970 

tentang Keselamatan Kerja. Pada pasal 12 disebutkan bahwa 

pekerja berhak untuk meminta kepada pengurus agar semua 

syarat keselamatan dan kesehatan kerja yang diwajibkan untuk 

dilaksanakan. Adapun syarat keselamatan kerja menurut UU No 

1 Tahun 1970 Pasal 3 adalah sebagai berikut (Pemerintah 

Indonesia, 1970): 

KASUS K3 YANG 
TERJADI DI 

PERUSAHAAN 
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Indah Ade Prianti, S.K.M., M.P.H. 

 

A. Pendahuluan 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja mempunyai nilai 

perlindungan pada tenaga kerja/buruh terhadap kecelakaan 

kerja maupun penyakit akibat kerja. Tenaga kerja yang baik dan 

safety adalah hal yang sangat dibutuhkan dalam segala kegiatan 

karena dapat menentukan suatu pelaksanaan kegiatan tersebut 

dapat berjalan dengan baik juga. Tenaga kerja/ buruh 

merupakan aset penting pada sebuah organisasi dan sangat 

penting dalam proses produksi selain beberapa unsur penting 

yaitu unsur material, mesin, dan lingkungan tempat kerja. Oleh 

karena itu, tenaga kerja harus diberikan perlindungan, diberi 

pembinaan dan juga dikembangkan agar dapat meningkatkan 

produktivitas kerja di tempat kerja (Fitriana, 2015). 

Pemberian perlindungan pada tenaga kerja pada hak 

karyawan terhadap Kesehatan Kerja (K3), dan juga beberapa 

jaminan atau pun asuransi sehingga dapat menjamin 

keselamatan pekerja antara lain jaminan kemasyarakatan bagi 

pekerja misalnya jaminan lanjut usia, jaminan perlindungan 

kesehatan, jaminan terhadap musibah, jaminan ketewasan, juga 

jaminan kerja lainnya. Pentingnya pemberian perlindungan 

tersebut sehingga perusahaan baik tenaga kerja dapat 

berkembang. Peristiwa tersebut dilakukan dengan secara 

terstruktur ataupun secara berangsur-angsur sambil melihat 

pengaruh yang akan ditimbulkan misalnya dampak ekonomi 

terhadap tenaga kerja, kesigapan berbagai sector bidang terkait, 

EVALUASI SISTEM 
MANAJEMEN 

KESELAMATAN DAN 
KESEHATAN KERJA 
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Dr. Syawal Kamiluddin Saptaputra, SKM., M.Sc. 

 

A. Pendahuluan 

Keselamatan dan kesehatan kerja, termasuk kepatuhan 

terhadap persyaratan K3 sesuai dengan undang-undang dan 

peraturan nasional, merupakan tanggung jawab dan kewajiban 

pemberi kerja. Majikan harus menunjukkan kepemimpinan dan 

komitmen yang kuat terhadap kegiatan K3 dalam organisasi, 

dan membuat pengaturan yang tepat untuk pembentukan 

sistem manajemen K3 (ILO, 2009). Suatu organisasi bertanggung 

jawab atas kesehatan dan keselamatan kerja para pekerja dan 

pihak lain yang dapat terpengaruh oleh aktivitasnya. Tanggung 

jawab ini termasuk mempromosikan dan melindungi kesehatan 

fisik dan mental mereka. Adopsi sistem manajemen K3 

dimaksudkan untuk memungkinkan organisasi menyediakan 

tempat kerja yang aman dan sehat, mencegah cedera dan 

kesehatan yang buruk terkait pekerjaan, dan terus 

meningkatkan kinerja K3 nya.  

Organisasi harus menentukan batasan dan penerapan 

sistem manajemen K3 untuk menetapkan ruang lingkupnya. 

Saat menentukan ruang lingkup ini, organisasi harus: 

1. mempertimbangkan masalah eksternal dan internal; 

2. memperhitungkan persyaratan; 

3. memperhitungkan kegiatan terkait pekerjaan yang 

direncanakan atau dilakukan. 

  

SISTEM 
KESELAMATAN DAN 
KESEHATAN KERJA: 

ISO 45001 TAHUN 2018 
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Taufik Hidayat, ST, MT 

 

A. Pendahuluan 

Pemerintah memiliki peran penting dalam menjaga 

keselamatan dan kesehatan masyarakat di suatu negara. Sistem 

keselamatan dan kesehatan merupakan salah satu bidang yang 

menjadi fokus utama pemerintah dalam menjalankan tugasnya. 

Dalam hal ini, peran pemerintah sangatlah krusial dalam 

menentukan kebijakan dan strategi yang tepat untuk 

melindungi masyarakat dari berbagai risiko yang mengancam 

kesehatan dan keselamatan. Pemerintah juga bertanggung jawab 

untuk menyediakan sarana dan prasarana yang memadai untuk 

mendukung sistem keselamatan dan kesehatan. 

Selain itu, pemerintah juga memiliki peran dalam 

melakukan pengawasan dan penegakan aturan terkait 

keselamatan dan kesehatan di berbagai sektor, seperti industri, 

transportasi, dan lingkungan. Dengan melakukan hal ini, 

pemerintah dapat meminimalkan risiko terjadinya kecelakaan 

atau penyakit yang dapat merugikan masyarakat. 

Dalam materi ini, akan dibahas secara lebih rinci 

mengenai peran pemerintah dalam sistem keselamatan dan 

kesehatan, termasuk strategi yang digunakan pemerintah untuk 

memastikan keselamatan dan kesehatan masyarakat, serta 

upaya pemerintah dalam mengatasi berbagai tantangan dan 

perubahan yang terjadi dalam bidang keselamatan dan 

kesehatan. 

PERAN PEMERINTAH 
DALAM SISTEM 

KESELAMATAN DAN 
KESEHATAN 
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